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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Profitabilitas atau kemampuan memperoleh labaadalah suatu ukuran dalam

persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu

menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka

profitabilitasdinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau sesudah pajak,

laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan. Nilai profitabilitas

menjadi norma ukuran bagi kesehatan perusahaan. Profitabilitas suatu perusahaan

dapat dinilai melalui berbagai cara tergantung pada laba dan aktiva atau modal

yang akan diperbandingkan satu dengan lainya. Return on equity atau

profitabilitas juga dapat dipandang sebagai suatu pengukuran dari penghasilan

atau income yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal yang mereka

investasikan di dalam perusahaan. Profitabilitas merupakan ukuran pokok

keseluruhan keberhasilan perusahaan (Simamora, 2000:528). Pengertian tersebut

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah penghasilan yang diinginkan oleh

perusahaan dalam menjual produknya pada periode akuntansi tertentu.

Modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek.

Kelebihan inilah yang disebut modal kerja bersih (net working capital). Kelebihan

ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari hutang jangka panjang dan

modal sendiri. Tentunya defenisi ini bersifat kualitatif karena
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menunjukkan kemungkinan tersedianya aktiva lancar yang lebih besar daripada

hutang jangka pendek dan menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditur jangka

pendek serta menjamin kelangsungan usaha dai masa mendatang. Menurut Wasis

(1991 : 63) modal kerja adalah dana yang ditanamkan dalam aktiva lancar, oleh

karena itu dapat berupa kas, piutang, surat-surat berharga, persediaan, dan lain-

lain. Modal kerja bruto adalah keseluruhan dari aktiva / harta lancar yang terdapat

dalam sisi debet neraca. Modal kerja neto adalah keseluruhan harta lancar

dikurangi hutang lancar.  Maksut lain, modal kerja neto adalah selisih antara

aktiva lancar dikurangi dengan hutang lancar. Modal kerja menurut Droms (1991 :

131) adalah

“The term working capital generally refers to a firm’s investment in
current assets over current liabilities. Net working capital refers to the excess of
current assets over current liabilities and can be thought of as the circulating
capital of a business firm. Effective control of this circulating capital is one of the
most important junctions of financial management”.

Rasio Likuiditas penting bagi kinerja keuangan, karena likuiditas

mempunyai hubungan yang cukup erat dengan kemampuan perusahaan dalam

memperoleh laba (profitabilitas), yaitu likuiditas menunjukkan tingkat

ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam akivitas operasional. Adanya

modal kerja yang cukup memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi secara

maksimal dan tidak mengalami kesulitan akibat krisis keuangan. Akan tetapi,

modal kerja yang berlebihan justru menunjukkan adanya dana yang tidak

produktif dan terkesan perusahaan melepaskan untuk memperoleh keuntungan.

Idealnya, modal kerja perusahaan seharusnya tersedia dalam jumlah yang cukup

untuk membiayai berbagai kegiatan perusahaan, yang berarti tidak terdapat
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kekurangan modal dan tidak terdapat sumber daya yang menganggur. Dengan

demikian kemampuan perusahaan meningkatkan kinerja keuangan atas aktiva

yang dimiliki menjadi maksimum, dan current ratio merupakan salah satu

komponen rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini.

Pentingnya rasio leveragebagi kinerja keuangan karena dalam

mengembangkan perusahaan diperlukan sumber pendanaan. Sumber pendanaan

dapat diperoleh dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Pada

kenyataannya dana-dana yang dikelola perusahaan harus dikelola dengan baik,

proporsi antara sumber dana dari dalam perusahaan dengan sumber dana dari luar

perusahaan harus diperhatikan yang nantinya dapat mempengaruhi besar kecilnya

laba bagi perusahaan yang merupakan tujuan dari pencapaian kinerja keuangan

perusahaan, dan debt yto equity rasio merupakan ukuran yang pas untuk dipilih

mewakili rasio leverage.

Profitabilitas penelitian ini menggunakan Return on Investment,setiap

terjadi kenaikan satu persenefisiensi modal kerjaakan diikuti dengan kenaikan, hal

ini terjadi karena perputaran modal kerja dimulai dari saat kas diinvestasikan

dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi kas. Kemudian

apabila likuiditas mengalami kenaikan, maka akan disertai dengan kenaikan

jumlah Return on Investment. Begitu pula dengan leverage, apabila mengalami

kenaikan maka akan disertai pula dengan kenaikan jumlah ROI.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada

pengaruh antara modal kerja,likuiditas,leverageterhadap profitabilitas perusahaan.

Karena sudah dijelaskan di awal bahwa modal kerja, likuiditas, leverage
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mempunyai peran penting dalam perusahaan. Bagaimana perusahaan bisa

mempertahankan modal kerja yang ada untuk mendapatkan profitabilitas bagi

perusahaan, baik saat sekarang maupun dimasa yang akan datang.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas diketahui bahwa modal kerja,

likuiditas, leverageberpengaruh terhadap profitabilitas, masih merupakan hal yang

menarik untuk diuji lebih lanjut, maka penelitian ini diberi judul “Pengaruh

Modal Kerja, Likuiditas, Leverage Terhadap Profitabilitas

PerusahaanManufakturYang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

2009-2013”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka

rumusan masalah yang dapat dikemukakan, yakni :

1. Apakah modal kerja mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan?

2. Apakah likuiditas mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas

perusahaan?

3. Apakah leverage mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan.

2. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan.

3. Mengetahui pengaruh leverage terhadap profitabilitas perusahaan.
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat bagi

berbagai pihak, antara lain :

1. Bagi penulis.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penulis untuk mengetahui

lebih lanjut mengenai modal kerja dan pengaruhnya terhadap profitabilitas

perusahaan.

2. Bagi perusahaan.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk lebih

mengetahui bagaimana cara mengatur modal kerja yang dimiliki agar dapat

mempertahankan profitabilitas perusahaan.

3. Bagi peneliti lain.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti lain, sebagai ajuan

apabila mengambil judul yang sama untuk melakukan penelitian dibidang

yang sama dan semoga lebih bisa memudahkan peneliti lain dalam

melakukan penelitian.

4. Bagi Para pengguna laporan keuangan.

Penelitian ini diharapkan bisa membantu para pengguna laporan keuangan

khusunya bagi investor, agar lebih dapat mengetahui perkembangan dari

perusahaan dan dapat mengetahui bagaimana perusahaan yang sehat dan

bagaimana perusahaan yang tidak sehat.
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1.5 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka, landasan teori serta

literatur-literatur yang digunakan sebagai acuan perbandingan untuk

membahas masalah yang berhubungan dengan pengaruh modal kerja

terhadap profitabilitas perusahaan.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metodologi penenlitian yang terdiri dari

batasan penelitian, identifikasi dan pengukuran variabel, gambaran

populasi dan sampel perusahaan yang diteliti, jenis dan sumber data,    dan

teknik analisis data

BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS

DATA

Bab ini menguraikan hal-hal yang terkait tentang subyek penelitian,

analisis deskriptif variabel penelitian, pengujian hipotesis, serta

pembahasan dari hasil pengujisan hipotesis penelitian

BAB V PENUTUP

Bab ini menguraikan hal-hal yang terkait tentang kesimpulan hasil

penelitian, keterbatasan yang terjadi, serta saran yang diberikan untuk

penelitian selanjutnya.


